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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembhaasan serta pengujian hipotesis yang 

sudah dilakukan oleh peneliti mengenai “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 

Struktur Modal terhadap Financial Distress pada perusahaan Tektil dan Garmen 

tahun 2020-2024” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. “Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) dan Struktur Modal (DER) secara 

bersama-sama (Simultan) berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Distress dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang dimana nilai Fhitung 19.804  

> Ftabel 2.87  

2. Profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Distress dengan tingkat signifikansi 0,090 >  0,05 yang dimana 

nilai thitung 1,742  < ttabel 2.028  

3. Likuiditas (CR) secara parsial Tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress dengan tingkat signifikansi 0,310 > 0,05 yang dimana 

nilai thitung 1,030 < ttabel 2.028 

4. Struktur Modal (DER) secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap financial distress dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

dimana nilai thitung |-4,523|  > ttabel 2.028 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan mengenai “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Modal 
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terhadap Financial Distress pada perusahaan Tektil dan Garmen tahun 2020-2024” 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak manajemen perusahaan, disarankan untuk lebih memperhatikan 

pengelolaan aset serta struktur modal perusahaan, terutama dalam menjaga 

keseimbangan antara ekuitas dan liabilitas agar dapat meminimalkan risiko 

terjadinya financial distress. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan acuan bagi perusahaan dalam mendeteksi 

serta mengantisipasi gejala kesulitan keuangan pada perusahaan Tekstil dan 

Garmen. 

2. Bagi investor penelitian ini dapat digunakan sebagai asas dalam 

pengambilan keputusan yang tepat untuk melakukan investasi pada 

perusahaan Tektil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel 

penelitian karena masih banyak faktor-faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi financial distress, khususnya faktor eksternal. Diharapkan 

juga dapat memperluas penelitian dengan menambah sampel perusahaan 

yang tidak hanya berfokus pada sektor Tektil dan Garmen saja, sehingga 

dapat memperkuat atau memperlemah variabel yang diteliti, diharapkan 

juga dapat menggunakan pengukuran yang berbeda pada setiap variabelnya. 

Contohnya untuk variabel financial distress (Model Altman Z-Score) dapat 

diganti menggunakan Model Springate Dan Zmijewski. 

 


